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Abstract 

Tonsils of pigs as the upper respiratory tract are the initial gateway for bacteria to enter the 

body located at the junction of the oropharynx and nasopharynx and have an important role in 

the immune system. The study was conducted to determine the level of pathogenicity of Gram-

positive bacteria based on the type of hemolysis in post-weaning landrace pigs. It is important 

to know that pathogenic bacteria have great potential for zoonosis. This study conducted a 

primary test with a Gram staining test and also a hemolysis test to determine the potential level 

of pathogenicity. Isolation can be done from the tonsils of post-weaning landrace pigs by 

swabbing the tonsil mucosa. From the tests carried out, 74 Gram-positive isolates were 

identified from the 88 existing isolates. The results obtained showed a percentage that 

described the pathogenicity of the existing bacteria including 43% or (32/74) isolates were α-

hemolytic, 42% or (31/74) isolates were β-hemolytic, and 15% or (11/74) were γ-hemolytic. 

The type of hemolysis produced from a series of tests showed different results which were 

presented in the form of a percentage. The significant percentage of α-hemolysis and β-

hemolysis indicates that there is a large potential for pathogenicity in the area where post-

weaning pig tonsil swab samples were taken, namely from Selat Village with the SS code, 

Sangeh Village with the SGS code and also Taman Giri Village with the STG code. Further 

research needs to be done to be able to provide education to the community and to find out the 

bacterial species from the identification of Gram-positive bacteria which are seen based on the 

type of hemolysis, namely those with α-hemolysis, β-hemolysis, and γ-hemolysis related to 

virulence in the pathogenicity of infection. 
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Abstrak 

Tonsil babi sebagai saluran pernafasan atas menjadi gerbang awal masuknya bakteri dalam 

tubuh yang terletak di persimpangan orofaring dan nasofaring serta memiliki peranan penting 

dalam sistem imun. Penelitian dilakukan untuk menentukan tingkat patogenitas bakteri Gram 

positif berdasarkan tipe hemolisisnya pada babi landrace pasca sapih. Penting untuk diketahui 

bakteri yang patogen memiliki potensi keganasan besar untuk zoonosis. Penelitian ini 

melakukan uji primer dengan uji pewarnaan Gram dan juga uji hemolisis untuk menentukan 

potensi tingkat patogenitas. Isolasi dapat dilakukan dari tonsil babi landrace pasca sapih dengan 

melakukan swab mukosa tonsil. Dari uji yang dilakukan mengidentifikasi 74 isolat Gram 

positif dari 88 isolat yang ada. Hasil perolehan menunjukkan presentase yang menggambarkan 

patogenitas bakteri yang ada meliputi 43% atau (32/74) isolat bersifat α – hemolisis, 42% atau 

(31/74) isolat bersifat β – hemolisis, dan 15% atau (11/74) bersifat γ – hemolisis. Tipe hemolisis 

yang dihasilkan dari serangkaian uji menunjukkan hasil yang berbeda beda yang disajikan 

dalam bentuk presentase. Presentase α – hemolisis dan β – hemolisis yang signifikan 

menunjukkan bahwasanya ada potensi patogenitas yang besar pada wilayah yang diambil 

sampel swab tonsil babi pasca sapih yaitu dari Desa selat dengan kode SS, Desa sangeh dengan 

kode SGS dan juga Desa taman giri dengan kode STG. Penelitian lanjutan perlu dilakukan 

untuk dapat memberikan edukasi kepada masyarakat serta mengetahui spesies bakteri dari 

identifikasi bakteri Gram positif yang dilihat berdasarkan tipe hemolisisnya yaitu yang bersifat 

α – hemolisis, β – hemolisis, dan γ – hemolisis terkait virulensi dalam patogenitas terjadinya 

infeksi.  

Kata kunci: Tonsil babi; bakteri Gram positif; hemolisis 

PENDAHULUAN 

Tonsil babi merupakan salah satu jaringan limfoepitel pada organisme yang terletak pada 

persimpangan orofaring dan nasofaring serta memiliki peran dalam pengawasan imunologis 

patogen yang terhirup atau tertelan (Ishizaka, 2018). Tonsil memainkan peranan penting dalam 

akses inang pada proses awal kolonisasi patogen dengan inang (Cortes et al., 2018). Tonsil dan 

saluran pernafasan atas merupakan tempat tumbuh beberapa bakteri baik bakteri Gram positif 

atau bakteri lainnya dan kemudian bisa saja berubah menjadi patogen akibat dipengaruhi faktor 

lain seperti pakan, kandang, genetik, dan umur (Fuah et al., 2021).  

Bakteri Gram positif pada tonsil yang berpotensi patogen diantaranya yaitu Streptococcus suis, 

Streptococcus dysgalactiae, dan Staphylococcus aureus, Enterococcus faecalis, Lactobacillus 

reuteri (Baele et al., 2001; Devriese et al., 1994). Bakteri patogen memiliki potensi keganasan 

besar untuk zoonosis (Martel et al., 2003). Keganasan yang ditimbulkan oleh bakteri Gram 

positif Staphylococcus seperti mastitis, abses, synovitis purulenta, dermafitis, endometritis, lesi 

disekitar mata, sampai terjadinya infeksi saluran kencing (Götz et al., 2006). Sebuah penelitian 

melaporkan jika salah satu bakteri Gram positif yaitu Staphylococcus menyebabkan eksudatif 

epidermitis pada babi yang ada di Denmark (Andresen et al., 2005). Kasus lain yang terjadi 

karena infeksi bakteri Gram positif yaitu gejala meningitis, septikemia, arthritis, 

bronchopneumonia yang disebabkan oleh Streptococcus suis (Okura et al., 2019). Hasil uji lain 

pada 100 sampel usapan nasal yang diuji, ditemukan tujuh sampel positif 

mengandung Staphylococcus sp., dengan spesies yang teridentifikasi termasuk Staphylococcus 

aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Staphylococcus saprophyticus (Purwanti et al., 

2018). 

Perlu diketahui bakteri penginfeksi pada tonsil dipengaruhi oleh faktor usia. Babi pasca sapih 

berumur 2 – 3 bulan, sistem kekebalan tubuhnya belum sebaik babi dewasa (Swandewi et al., 

2021). Umur ini yang nantinya akan mempengaruhi kekebalan tubuh babi dan resiko 

peningkatan infeksi patogenik bakteri Gram poitif dari tonsil babi. Hasil penelitian yang 

https://doi.org/10.24843/bulvet.2025.v17.i02.p13


Buletin Veteriner Udayana  Volume 17 No. 2: 348-358 
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712   April 2025 

https://doi.org/10.24843/bulvet.2025.v17.i02.p13  

350 
Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021 

dilaporkan menunjukkan bahwa dari 47 isolat yang diuji, 8 isolat (17%) teridentifikasi sebagai 

Streptococcus β – hemolitik yang menunjukkan potensi patogenik di lingkungan peternakan  

(Suardana et al., 2021). Pada penelitian lain juga ditemukan jika bakteri Streptococcus suis 

pada tonsil babi menunjukan sifat α – hemolitik sebagai penyebab penyakit pada babi dan 

mampu menimbulkan potensi serius zoonosis sekaligus penanda sifat hemolisis dengan 

patogenitas tinggi (Besung et al., 2023). Penelitian yang dilakukan pada Streptococcus suis 

lainnya menunjukkan hasil α – hemolitik dan dapat menular ke manusia melalui kontak 

langsung maupun interaksi dengan hewan yang sakit. Dari hasil – hasil tersebut β – hemolitik 

dan α – hemolitik menunjukkan patogenitas yang tinggi daripada γ – hemolitik (Ayu & Wahyu, 

2024). 

Tipe hemolisis mempengaruhi tingkat patogenitas bakteri Gram positif.  Bakteri berdasarkan 

kemampuan memecahkan sel darah merah dan mengetahui tipe hemolisisnya dapat diketahui 

dengan melakukan uji biokimia. Tipe hemolisis yang meliputi alfa, beta dan gamma 

menunjukkan virulensi tingkat keparahan yang terjadi pada hewan terinfeksi disebabkan oleh 

bakteri Gram positif pada tonsil babi pasca sapih. Hemolisis alfa ditandai dengan penguraian 

hemoglobin, yang menghasilkan zona transparan di sekitar koloni pada media. Hemolisis beta 

merupakan proses yang melibatkan penghancuran total sel darah merah, yang menghasilkan 

zona bening di sekitar koloni. Kemudian hemolisis gamma tidak menunjukkan adanya 

hemolisis yang berarti bakteri tidak memproduksi enzim yang dapat menghancurkan sel darah 

merah. Pemahaman tentang tipe hemolisis ini penting dalam indentifikasi patogen sehingga 

berdasarkan latar belakang diatas penelitian tentang “Isolasi Bakteri Gram Positif Asal Tonsil 

Babi Landrace Pasca Sapih Berdasarkan Tipe Hemolisisnya” penting untuk dilakukan. 

METODE PENELITIAN 

Kelaikan etik hewan coba  

Penelitian ini tidak memerlukan nomor kelayakan etik dikarenakan pada penelitian ini tidak 

menggunakan atau intervensi dari babi yang diambil sampelnya. Pengambilan sampel hanya 

dilakukan dengan cara melakukan swab mukosa tonsil sehingga tidak akan membuat hewan 

merasakan sakit atau, tidak nyaman yang berlebih atau stres.  

Objek Penelitian 

Penelitian ini akan mengambil sampel babi pasca sapih sejumlah 62 sampel dari swab tonsil 

secara aseptis menggunakan catton swab steril pada babi landrace pasca sapih yang akan diteliti 

(Suardana et al., 2021).  

Rancangan Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan metode deskriptif eksploratif pada tonsil babi 

pasca sapih pada beberapa tempat berbeda untuk melihat hasil yang diperoleh. Penentuan 

jumlah sampel awal yang akan diambil berdasarkan rumus menurut William G. Cochran (1997) 

dengan rumus N = 4PQ/L2.  

Diketahui bukti yang menunjukkan bahwa kira – kira 15% (P=0,15) populasi babi yang 

didapatkan (Alpaini, 2024). Penulis mengharapkan penelitian yang dilakukan dapat 

mengestimasikan dalam rentangan kesalahan 10% dengan keyakinan 95%. Maka besaran 

sampel yang diperlukan adalah 51. 

Metode Koleksi Data 

Sampel diambil pada tonsil babi pasca sapih berumur 2 – 3 bulan dari beberapa tempat berbeda. 

Sampel yang sudah diambil menggunakan cotton swab steril sebanyak 62 sampel kemudian 

dimasukkan ke dalam media Tryptic Soy Broth (TSB) dan disimpan pada coolbox untuk 
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kemudian dibawa ke Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Udayana untuk dilakukan uji lanjutan.  

Pembuatan media agar darah komplit diawali dengan memasukkan blood agar base ke dalam 

gelas erlenmeyer berisi akuades dan diaduk menggunakan bantuan hotplate stirrer dan 

magnetic stirrer hingga homogen dengan suhu 500C pada kecepatan 300 rpm (Krihariyani et 

al., 2016). Media di autoclave selama 15 menit pada suhu 1210C (Wulandari et al., 2022), baru 

ditambahkan darah kambing 5%, kristal violet, asam nalidiksat, dan gentamisin. Media 

selanjutnya dituang pada cawan petri. 

Penanaman bakteri pada media diawali mengusapkan catton swab sampel yang telah disimpan 

pada media Trytic Soy Broth (TSB) sebelumnya. Bakteri yang sudah ditanam pada permukaan 

media agar darah komplit kemudian diinkubasi selama 24 – 48 jam pada suhu 370C 

(Krihariyani et al., 2016). Penumbuhan pada media dilakukan beberapa kali sampai ditemukan 

koloni yang tunggal. 

Pewarnaan Gram dimulai dengan menyiapkan preparat satu koloni dari plate media agar darah 

komplit yang diambil menggunakan ose kemudian ditetesi satu persatu dengan kristal violet 

2% lalu didiamkan selama 1 menit dan gelas objek dicuci dalam keadaan terbaik pada air 

mengalir.  Dengan tahapan sama, tetesi juga dengan cairan lugol selama 1 menit lalu cuci, 

acetol alcohol 30 detik lalu cuci, dan pewarna safranin selama 1 menit barulah dikeringkan. 

Setelah tahapan pewarnaan Gram selesai, preparat diamati di bawah mikroskop pada 

perbesaran 1000x dengan penambahan minyak emersi (Suardana et al., 2021). 

Uji hemolisis dilakukan dengan mengambil stok koloni bakteri dari media agar darah komplit 

dengan ujung ose steril yang telah dipanaskan dengan api bunsen sebelumnya. Setelah itu 

media yang sudah ditanam diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam – 48 jam (Suardana et 

al., 2021). 

Sampel penelitian berupa isolat dari swab mukosa tonsil babi yang diambil di Desa Selat, 

Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung kemudian Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal, 

Kabupaten Badung dan Desa Benoa, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung. Isolasi 

bakteri dilakukan di Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner. Waktu penelitian 

dilakukan pada bulan Desember 2024 – Januari 2025. 

Analisis data 

Analisis data yang diperoleh dari serangkaian proses penelitian dianalisis secara deskriptif 

berdasarkan data empiris yang didapatkan dan dipaparkan dalam bentuk gambar dan juga tabel 

yang dibuat selama penyusunan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pertumbuhan sampel bakteri yang berasal dari tonsil babi pasca sapih pada media agar 

darah komplit yang dilakukan beberapa kali (1 – 2 kali) dikarenakan menunjukkan adanya 

pertumbuhan bakteri yang masih cukup beragam hingga dihasilkan 88 isolat bakteri. Pada 

penanaman pertama ini masih menunjukkan berbagai jenis koloni dalam satu media dengan 

ukuran kecil sedang dan juga besar. 

Jenis bakteri dapat diidentifikasi dengan menggunakan pewarnaan Gram. Pengamatan yang 

dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan bakteri berdasarkan struktur dinding 

sel mereka. Morfologi bakteri dapat dilihat secara mikroskopis dengan menggunakan 

perbesaran sekitar 400× - 1000× dengan mikroskop. Pengamatan melalui mikroskop dengan 

perbesaran 1000× diberikan penambahan minyak emersi agar dihasilkan pengamatan yang 
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lebih jelas (Suardana et al., 2021). Dari 88 isolat bakteri yang didapat dari penanaman koloni 

tunggal, sebanyak 74 isolat bakteri Gram positif yang dihasilkan. Hasil pewarnaan Gram yang 

ditunjukkan memberikan hasil berwarna biru atau ungu dengan bentuk bakteri kokus, batang 

dengan membentuk rantai berpasangan dan juga rantai pendek (Alpaini, 2024). 

Dari hasil pengelompokkan identifikasi bakteri Gram positif yang dilakukan pada uji primer 

pewarnaan Gram, memperoleh rincian bentuk dan susunan yaitu bentuk batang dengan susunan 

soliter sebanyak 34 isolat, bentuk batang dengan susunan berkelompok sebanyak 12 isolat, 

bentuk kokus dengan susuan soliter sebanyak 3 isolat, dan bentuk kokus dengan susunan 

berkelompok sebanyak 25 isolat. Bakteri yang ditanam pada media agar darah komplit diamati 

satu persatu menunjukan hasil – hasil berbeda berdasarkan tipe hemolisisnya yakni ada yang 

memiliki sifat α – hemolisis yang mengasilkan zona hijau karena hanya memecah sel sebagian, 

β – hemolisis yang dapat melisiskan sel darah merah secara sempurna yang ditandai dengan 

zona bening, dan γ – hemolisis yang tidak memiliki kemampuan melisiskan sel darah merah 

sehingga tidak menunjukkan perubahan. 

Dari data keseluruhan yang diperoleh dari 3 lokasi pengambilan sampel berbeda memperoleh 

hasil seperti ditampilkan pada Tabel 1. Hasil uji hemolisis isolat bakteri Gram positif. Sampel 

dibedakan berdasarkan asal isolatnya yaitu kode isolat SS yang mewakili sampel selat, kode 

isolat SGS yang mewakili sampel sangeh, dan kode isolat STG yang mewakili sampel taman 

giri. Hasil uji bakteri Gram berdasarkan tipe hemolisis yang berasal dari 3 lokasi berbeda 

dengan rata – rata umur babi pasca sapih yaitu 3 bulan, dan berdasarkan klasifikasi 

hemolisisnya bakteri Gram positif yang di identifikasi α – hemolisis sebanyak 32 isolat bakteri 

atau 43%, kemudian identifikasi β – hemolisis sebanyak 31 isolat bakteri atau 42%, dan γ – 

hemolisis sebanyak 11 isolat bakteri atau 15% dari total keseluruhan isolat bakteri Gram positif 

yang sudah diidentifikasi pada pewarnaan Gram yang dilakukan. 

Pembahasan 

Proses isolasi diawali penanaman 88 sampel bakteri pada media agar darah komplit 

menunjukkan adanya variasi koloni yang signifikan. Perbedaan ini dapat disebabkan beberapa 

faktor termasuk jenis bakteri yang ditanam, kondisi pertumbuhan serta komposisi nutrisi dalam 

media. Misalnya jika bakteri yang laju pertumbuhannya cepat maka cendrung membentuk 

koloni yang lebih besar dalam waktu yang singkat sementara bakteri dengan pertumbuhan 

lambat akan menghasilkan koloni yang lebih kecil dan memungkinkan memerlukan waktu 

yang lebih lama untuk berkembang. Koloni yang ukurannya lebih besar bisa menunjukkan 

kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap lingkungan, sedangkan koloni dengan ukuran 

yang lebih kecil bisa mencerminkan spesies yang lebih sensitif terhadap kondisi pertumbuhan 

tertentu (Gu et al., 2021; Multari et al., 2013).  

Koloni dengan variasi ukuran tersebut berwarna putih berbentuk seperti embun berukuran 

kecil, sedang dan juga besar. Koloni kecil berdiameter kurang dari 1 mm berasal dari bakteri 

yang memiliki laju pertumbuhan yang lebih lambat atau merupakan spesies yang lebih kecil. 

Koloni dengan ukuran sedang biasanya berdiameter antara 1 mm hingga 3 mm umumnya 

sebagai awal banyak spesies bakteri patogen tumbuh. Kemudian untuk koloni yang berukuran 

besar biasanya berdiameter lebih dari 3 mm, sering kali dihasilkan oleh bakteri dengan 

pertumbuhan cepat atau spesies yang sangat patogen. Ukuran koloni yang berbeda beda 

terutama yang lebih besar lebih bersifat patogen dikaitkan dengan peningkatan virulensi yang 

dapat menyebabkan infeksi. Patogen yang bersifat oportunistik, ketika sistem kekebalan 

tergangggu atau melemah dapat merujuk pada derajat kemampuan suatu patogen menyebabkan 

kerusakan atau penyakit pada inangnya. Hal ini disebabkan oleh kapasitas reproduksi yang 

lebih tinggi dan kemampuan menghasilkan faktor virulensi yang lebih banyak sehingga 

meningkatkan resiko infeksi pada inang (Prastio et al., 2022; Rahmah et al., 2023). 
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Tahapan lanjutan dengan melakukan pewarnaan Gram yang menunjukkan 74 isolat bakteri 

Gram positif. Struktur dinding sel bakteri Gram positif ditandai dengan dinding lapisan 

peptidoglikan yang tebal. Ketebalan dinding peptidoglikan pada bakteri Gram positif berkisar 

antara 20 – 80 nm. Reaksi yang dapat dilihat terhadap zat warna yakni saat penggunaan zat 

pewarna kristal violet. Bakteri Gram positif tetap akan mempertahankan warnanya meskipun 

sudah dicuci dengan alkohol. Reaksi ini terjadi karena dinding peptidoglikan yang tebal pada 

bakteri Gram positif sehingga akan berwarna biru atau ungu jika dilihat dibawah mikroskop 

(Kobayashi et al., 2024; Liang et al., 2022) 

Morfologi bakteri Gram dapat dilihat dengan menggunakan bantuan mikroskop menggunakan 

perbesaran 400× - 1000×. Perbesaran 1000× digunakan untuk melihat struktur yang lebih halus 

atau detail dalam sel. Perbesaran yang digunakan untuk melihat bagaimana struktur bakteri 

dibagi menjadi beberapa seperti perbesaran 100× digunakan untuk memilih area pengamatan, 

400× digunakan untuk mengamati bentuk dasar dan ukuran bakteri, 600× memberikan 

gambaran lebih rinci tentang struktur seluler dan 1000× dapat digunakan untuk melihat detail 

halus atau struktur permukaan lainnya dengan bantuan minyak emersi. Hasil dari pewarnaan 

Gram memperlihatkan berbagai bentuk bakteri seperti batang soliter sebanyak 34 isolat terdiri 

dari SS 1, SS 3.1, SS 5.1, SS 6.1, SS 9, SS 10, SS 11.1, SS 14.1, SS 16.2, SS 21, SS 22.2, SGS 

1, SGS 2, SGS 7, SGS 11, STG 1.1, STG 1.2, STG 3, STG 5, STG 6, STG 7.2, STG 9, STG 

10, STG 13.1, STG 16.1, STG 18.1, STG 20, STG 21.1, STG 21.2, STG 23, STG 27.1, STG 

27.3, STG 28.1, STG 29.1. Bakteri berbentuk batang berkelompok sebanyak 12 isolat terdiri 

dari SS 11.2, SS 12, SS 13, SS 15, SS 22.1, SGS 5, STG 14.2, STG 17.2, STG 22.1, STG 28.2, 

STG 29.2, dan STG 30. Bentuk bakteri kokus soliter sebanyak 3 isolat terdiri dari SS 5.2, STG 

7.2, dan STG 14.1. Bentuk terakhir yang ditemukan yaitu bentuk kokus berkelompok sebanyak 

25 isolat yang terdiri dari SS 2, SS 4, SS 7, SS 14.2, SS 16.1, SS 18, SS 20, SGS 3, SGS 4, 

SGS 9.1, SGS 9.2, SGS 10, STG 2, STG 4, STG 11.2, STG 13.2, STG 15.1, STG 15.2, STG 

16.2, STG 18.2, STG 19, STG 22.2, STG 24, STG 25, dan STG 26. 

Bakteri Gram positif yang telah diidentifikasi sebelumnya kemudian akan dilihat lagi 

berdasarkan tipe hemolisisnya. Hemolisis alfa, beta, dan gamma adalah tiga jenis reaksi yang 

terjadi pada media agar darah ketika bakteri ditanam. Reaksi ini menunjukkan bagaimana 

bakteri berinteraksi dengan sel darah merah. Hemolisis alfa ditandai dengan perubahan warna 

di sekitar koloni bakteri menjadi hijau atau kecokelatan. Hal ini terjadi karena bakteri 

mengubah hemoglobin dalam sel darah merah menjadi methemoglobin, yang tidak sepenuhnya 

memecah sel darah merah dengan contoh bakteri seperti Streptococcus suis. Hemolisis beta 

ditandai dengan zona transparan di sekitar koloni bakteri, yang menunjukkan bahwa bakteri 

tersebut telah sepenuhnya memecah sel darah merah. Bakteri ini dapat menghasilkan enzim 

yang merusak membran sel darah merah secara efektif seperti bakteri Staphylococcus aureus. 

Hemolisis gamma atau non-hemolitik ditandai dengan tidak adanya perubahan pada media di 

sekitar koloni bakteri. Ini berarti bahwa bakteri tersebut tidak memecah sel darah merah sama 

seperti halnya bakteri Staphylococcus epidermidis. Hal ini menegaskan bahwa uji hemolisis 

tidak hanya membantu dalam identifikasi spesies bakteri tetapi juga memberikan wawasan 

mengenai potensi patogenisitasnya (Besung et al., 2023; Hasegawa et al., 2010; Suardana et 

al., 2021). 

Dalam penelitian yang dilakukan terhadap isolat bakteri dari swab tonsil babi landrace pasca 

sapih di Desa Selat, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung kemudian Desa Sangeh, 

Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung dan Desa Benoa, Kecamatan Kuta Selatan, 

Kabupaten Badung ditemukan 32 isolat dengan presentase 43% α – hemolisis yang ditunjukkan 

oleh isolat bakteri dengan kode SS 5.2, SS 9, SS 10, SS 11.1, SS 12, SS 13, SS 14.2, SS 15, SS 

16.1, SS 16.2, SS 18, SS 20, SS 21, SGS 1, SGS 2, SGS 3, SGS 4, SGS 7, SGS 10, SGS 11, 

STG 5, STG 7.3, STG 13.2, STG 14.2, STG 15.1, STG 18.1, STG 19, STG 22.1, STG 24, STG 
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28.2, STG 29.1, STG 30. Presentase tertinggi selanjutnya adalah 42%  β – hemolisis sebanyak 

31 isolat dengan rincian kode isolat SS 1, SS 2, SS 3.1, SS 4, SS 5.1, SS 6.1, SS 7, SS 14.1, 

SGS 5, SGS 9.1, STG 1.1, STG 4, STG 6, STG 7.2, STG 9, STG 10, STG 11.2, STG 13.1, 

STG 14.1, STG 15.2, STG 18.2, STG 20, STG 21.1, STG 22.2, STG 23, STG 25, STG 26, 

STG 27.1, STG 27.3, STG 28.1, STG 29.2. Presentase paling sedikit adalah 11 isolat atau 15% 

γ – hemolisis dengan rincian kode isolat SS 11.2, SS 22.1, SS 22.2, SGS 9.2, STG 1.2, STG 2, 

STG 3, STG 16.1, STG 16.2, STG 17.2.STG 21.2. Apabila dilihat dari masing – masing 

persebaran pada setiap daerah dari kode isolat SS, SGS dan STG α – hemolisis menjadi paling 

banyak jumlahnya. Pada asal isolat SS sebanyak 13 isolat α – hemolisis, 7 isolat α – hemolisis 

pada kode isolat SGS, dan 12 isolat α – hemolisis dari kode isolat STG. Kemudian dilanjutkan 

dengan 8 isolat β – hemolisis dari kode isolat SS, 2 isolat β – hemolisis dari kode isolat SGS, 

dan 21 isolat β – hemolisis pada kode isolat STG. Persebaran γ – hemolisis dengan rincian 3 

isolat dari kode SS, 1 isolat dari kode SGS, dan 7 isolat dari kode SGS menjadi presentase 

paling sedikit. Hasil α – hemolisis dominan di kode isolat SS dan SGS, sedangkan β – hemolisis 

dominan pada asal isolat STG.  

Dari hasil yang diperoleh banyak faktor yang menjadi pengaruh seperti umur dan genetik 

sebagai faktor internal.  Sistem imun pada tahap ini masih dalam tahap perkembangan, 

sehingga mereka lebih rentan terhadap infeksi bakteri. Faktor genetik juga berperan penting 

dalam menentukan bagaimana tubuh babi yang diambil sampelnya merespons adanya bakteri 

patogen di tonsil. Genetik babi landrace memiliki sistem kekebalan tubuh yang lebih kuat. Babi 

dengan faktor genetik yang kurang optimal dalam menangani infeksi mungkin memiliki 

kecenderungan untuk mengembangkan infeksi tonsil secara lebih parah (Swandewi et al., 

2021). Selain dari faktor internal yang mempengaruhi kondisi babi yang diambil sampel, faktor 

eksternal seperti kandang babi dan pakan yang diberikan juga memberikan pengaruh. Kadang 

babi pada peternakan yang diambil sampelnya rata – rata menggunakan kandang dari semen 

yang memiliki suhu tinggi. Kandang jenis ini umumnya baik jika digunakan dengan sanitasi 

dan suhunya juga optimal namun beberapa kandang menunjukkan hal sebaliknya. Kandang 

dari semen dengan sanitasi dan ventilasi yang buruk dapat meningkatkan pertumbuhan mikroba 

yang ada di tempat tersebut sehingga dapat mempengaruhi tipe hemolitik bakterinya yang 

didapatkan. Selain kondisi kandang, pakan yang diberikan pada sampel juga mempengaruhi 

hasil hemolisis dari bakteri yang ada pada tonsil babi pasca sapih yang dijadikan sampel (Zou 

et al., 2018). Dari penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya pada identifikasi asal 

sampel babi menunjukkan hasil yang selaras dengan uji yang telah dilakukan yaitu 

menghasilkan β – hemolisis dan α – hemolisis yang tinggi daripada γ – hemolisis. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya potensi patogenitas yang tinggi (Prastio et al., 2022; Purba et al., 

2022; Suardana et al., 2021).   

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari serangkaian uji yang dilakukan menghasilkan 74 isolat Gram positif dari 88 isolat yang 

ditanam pada media agar darah. Bakteri Gram positif dapat diisolasi dan menunjukkan 

klasifikasi hemolisis dengan dengan rincian presentase 43% atau (32/74) isolat bersifat α – 

hemolisis, 42% atau (31/74) isolat bersifat β – hemolisis, dan 15% atau (11/74) bersifat γ – 

hemolisis. Presentase yang disajikan juga menujukkan bahwasanya pada tonsil babi landrace 

pasca sapih yang diteliti menunjukkan tipe hemolisis yang berbeda – beda. Dari data yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa pada babi pasca sapih yang dijadikan sampel memiliki 

peluang ditemukannya bakteri patogen yang cukup besar karena terindentifikasi α – hemolisis 

dan β – hemolisis yang mendominasi. 

Saran 
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Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk dapat membantu memberikan edukasi pada 

masyarakat dan juga mengetahui spesies bakteri dari identifikasi bakteri Gram positif yang 

dilihat berdasarkan sifat hemolisisnya yaitu yang bersifat Alfa – hemolisis, Beta – hemolisis, 

dan Gamma – hemolisis terkait virulensi dalam patogenitas terjadinya infeksi. 
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Tabel 

Tabel 1. Hasil uji hemolisis isolat bakteri Gam positif 

Asal Isolat 
Sifat Hemolisis Jumlah 

α β γ 

SS    13 

    8 

    3 

SGS    7 

    2 

    1 

STG    12 

    21 

    7 

Total  32 31 11 74  

43% 42% 15% 
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